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Korupsi Vaksin Flu Burung

'JAKARTA - Mabes Polri
terus mendalami kasus korup-
si pengadaan vaksin flu bu-
rung di Kementerian Kesehatan.
Mereka akan memeriksa pa-
ra perusahaan penyedia vak-
sin yang menjadi vendor PT
Anugerah Nusantara, peru-
sahaan yang dimiliki mantan
Bendahara Partai Demokrat M.
Nazaruddin. Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) menyebut
kerugian negara mencapai Rp
300 miliar. i

“Kami kembangkan penyi-
dikan tidak hanya pada peja-
bat pembuat komitmen (PPK)

saja. Apakah ada bukti cukup
yang mengarah ke atasannya.
Yakni kuasa pengguna angga-
ran (KPA),” kata Kepala Biro
Penerangan Masyarakat (Karo
Penmas) Mabes Polri Brigjen
Pol Boy Rafli Amar di Mabes
Polri.

Dalam kasus tersebut, penyi-
dik sudah menetapkan TPS se-
bagai tersangka. TPS meru-
pakan salah seorang pejabat di
Ditjen Pengendalian Penyakit
dan Pengerahan Lingkungan
(DitjenP2PL) Kemenkes. Dia
dijerat Pasal 2 ayat 1 dan Pasal
3 ayat 1 UU Nomor 31 Tahun
1999 tentang Pemberantasan
Tindak ~ Pidana  Korupsi.

Pelaksanaan proyek tersebut di-
duga berjalan tidak sesuai spesi-
fikasi yang dicantumkan

Dalam pengadaan vaksin,
TPS bertindak sebagai PPK.
Dia menjadi bawahan dari
seorang kuasa pengguna ang-
garan (KPA). KPA merupakan
pejabat yang ditunjuk penggu-
na anggaran yang merupakan
Menteri Kesehatan untuk men-
gelola anggaran proyek. Boy
mengindikasikan bahwa peny-
idik akan membuka kemung-
kinan keterlibatan KPA dalam
proyek tersebut.

Apalagi setelah BPK me-
nyatakan bahwa kerugian neg-
ara mencapai Rp 300 miliar.

Kemungkinan besar tidak han-
ya TPS saja yang menerima ali-
ran dana. “Semuanya akan kami
dalami dan akan pilah-pilah ses-
uai relevansi. Siapa saja pihak-
pihak yang melanggar ketentuan
akan terlihat,” katanya.

Mantan Kapoltabes Padang
itu mengungkapkan, alur penyi-
dikan akan dimulai dari pelaksa-
naan proyek. Setelah itu, pihak-
pihak yang bekerja sama akan
diperiksa kemudian. Boy men-
gungkapkan, tender dan pelak-
sanaan proyek sudah jelas keten-
tuan dan mekanismenya. Karena
itu, siapa saja yang menyimpang
dari ketentuan langsung diganjar
pidana korupsi. (jpnn)










